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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah ilmu tentang metode-metode yang akan 

digunakan dalam melakukan suatu penelitian. Berdasarkan fokus 

penelitian dan tujuan penelitian, maka metode pendekatan yang digunakan 

adalah metode pendekatan kualitatif. Pendekatan ini untuk menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang atau perilaku 

dan kemudian diperkuat dengan data primer dan sumber data sekunder.
1
 

Dalam penyusunan skripsi ini, penelitian yang digunakan ditinjau 

berdasarkan pengumpulan data (tempat), maka jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

secara intensif, terperinci, dan mendalam dengan cara kualitatif. 

Ilmu Hukum sebagai suatu cabang ilmu pengetahuan terikat pada 

paradigma yang terjadi di dalam ilmu pengetahuan pada umumnya. 

Paradigma ilmu hukum menunjukkan kekhususannya sendiri, dalam 

perkembangannya menunjukkan suatu perkembangan paradigmatic yang 

tidak terputus-putus melainkan bersifat berkelanjutan. Penelusuran sekitar 

perbincangan masalah pendekatan kajian-kajian hukum, menunjukkan 

kecenderungan pada pendikotomian tipe kajian pendekatan hukum itu, dan 

                                                           
1
 Abdurrahmad fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyususnan skripsi, (Jakarta: 

Rieneka Cipta, 2006), hal. 96 



68 
 

 
 

mangundang perdebatan yang bermuara pada pencarian pembenaran 

terhadap pendekatan itu (doktirinal atau empiris/sosiologis).
2
 

Penelitian deskriftif adalah berusaha menuangkan fakta-fakta yang 

objektif sesuai dengan kondisi yang terjadi pada saat ini. Adapun 

pendekatan penelitian yang diguanakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif komparatif. Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil 

wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun 

peneliti di lokasi penelitian, tidak di tuang dalam bentuk tabel, diagram 

dan angka-angka. Peneliti melakukan analisis data dengan memperkaya 

informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola atas 

dasar data aslinya (tidak ditranformasikan dalam bentuk angka).
3 Dalam 

hal ini, pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologis atau penelitian hukum empris yaitu suatu kegiatan penelitian 

dengan mengambil masyarakat sebagai obyek penelitan dengan maksud 

menyelidiki respon atau tingkat kepatuhan masyarakat terhadap hukum. 

Peneliti merupakan instrumen utama, oleh karena itu dalam penelitian 

kualitatif ini, kehadiran peneliti begitu penting di lokasi penelitian, peneliti 

terjun sendiri secara langsung untuk mengadakan pengamatan atau 

wawancara terhadap objek atau subjek penelitian. Penelitian dilakukan 

untuk menggali informasi dengan wawancara kepada masyarakat dengan 

                                                           
2
 Amirrudin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2012), hal. 34 
3
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hal. 87 
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adanya tradisi ritual Labuh di desa Ngadirejo Kecamatan Pogalan 

Kabupaten Trenggalek. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti dilakukan. 

Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif, karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti 

objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam 

melakukan penelitian.
4
 Pemilihan tempat dan lokasi penelitian adalah 

tempat dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan 

masalah penelitian berlangsung. Pemilihan lokasi atau state selection 

berkenaan dengan penentuan unit, bagian, kelompok, atau tempat dimana 

orang-orang terlibat di dalam kegiatan atau peristiwa yang ingin diteliti.
5
 

Pemilihan lokasi dan setting penelitian harus dipertimbangkan berdasarkan 

kemungkinan dapat tidaknya dimasuki dan dikaji lebih mendalam. Hal ini 

penting karena biarpun menariknya suatu kasus, jika setting sulit dimasuki 

oleh peneliti, maka akan menjadi suatu kerja yang sia-sia dan penting 

dipertimbangkan suatu lokasi dan setting penelitian memberi peluang yang 

menguntungkan untuk dikaji. Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan 

sasaran penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data yang bisa 

dimanfaatkan oleh peneliti. 

                                                           
4
 Emy Susanti Hendrarso, Penelitian Kualitatif Sebuah Pengantar, dalam Bagong Suyanto 

dan Sutinah (ed), Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, (Jakarta: Kencana, 

2007), hal. 167 
5
 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 23 
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Dari pemahaman lokasi dan lingkungannya, peneliti baik 

secara cermat mencoba mengkaji dan secara kritis menarik kemungkinan 

kesimpulan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan 

alat bantu utama.
6
 Sejalan dengan pandangan tersebut, selama 

pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan penulis 

menempatkan diri sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Sebagai 

objek penelitian, peneliti memilih lokasi penelitian di Kelurahan Desa 

Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek. Lokasi ini dipilih 

sebagai objek penelitian karena warga masyarakat Desa Ngadirejo 

memiliki kemajemukan yang beragam dalam menerapkan tradisi Labuh. 

Berbeda dengan penelitian lainnya, biasanya tradisi ritual Labuh 

dilaksanakan di laut, akan tetapi penelitian ini lebih unik karena lokasi 

tradisi ritual Labuh dilaksanakan di sawah-sawah penduduk.
7
 Serta 

melibatkan Tokoh Ulama dan Tokoh Adat sekitar. Para warga pun masih 

banyak yang melaksanakan tradisi ini dan ada yang sudah tidak 

melaksanakan. Maka dari itu peneliti tertarik menggali lebih dalam tentang 

tradisi Labuh yang menjadi pro-kontra terhadap warga Desa Ngadirejo. 

 

 

 

                                                           
6
 Muhammad Tolchah Hasan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tinjauan Teori dan 

Praktik, (Surabaya: Visipers Offset, 2003), hal. 112 
7
 Hasil wawancara dengan bapak Musroni, Kepala Desa Ngadirejo, pada tanggal 12 

September 2019, jam 09.30 WIB 
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C.  Kehadiran Penelitian 

 Untuk mendapatkan data yang valid, sesuai dengan pendekatan 

penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti di 

lapangan sangat penting dan diperlukan secara optimal, kehadiran peneliti 

adalah untuk menemukan dan mengeksplorasi data-data yang terkait 

dengan fokus penelitian ini, peneliti merupakan instrumen kunci dalam 

menangkap makna dan sekaligus alat pengumpul data. Dengan demikian 

kehadiran peneliti di lokasi penelitian diketahui statusnya oleh obyek atau 

informan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat diperlukan, 

karena pada metode penelitian kualitatif dalam pengumpulan data 

dilakukan oleh peneliti sendiri, yang diistilahkan sebagai human 

instrument atau keyinstrument artinya dalam penelitian kualitatif si peneliti 

sendiri yang bertindak selaku instrumen penelitian, sementara instrument 

lainnya peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan 

mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk mendukung pengumpulan 

data dari sumber yang ada di lapangan, peneliti juga memanfaatkan buku 

tulis, paper dan juga alat tulis seperti pensil juga bolpoin sebagai alat 

pencatat data.
8
 Dengan begitu kedudukan seorang peneliti dalam 

penelitian kualitatif merupakan alat penelitian yang utama dan paling 

penting. Kemampuan peneliti untuk melakukan observasi atau pun 

wawancara terhadap informan akan menentukan data apa yang akan 

diperolehnya sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti. Dalam hal ini, 
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 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 169 
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peneliti melakukan penelitian tradisi Labuh di Desa Ngadirejo selama 

kurang lebih satu bulan. 

 Dalam konteks ini, sebelum melakukan penelitian terlebih 

dahulu, peneliti datang ke tempat penelitan yaitu di Desa Ngadirejo  

Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek, untuk meminta izin secara 

lisan kepada Kepala Desa Ngadirejo untuk melakukan penelitian dan 

sedikit menanyakan pertanyaan seputar tradisi Labuh. Permintaan izin 

secara lisan diperbolehkan, selanjutnya peneliti secara resmi megirimkan 

surat izin penelitian ke Kantor Desa. Ketika penelitian belangsung, peneliti 

dibantu oleh perangkat desa, tokoh agama, sesepuh desa. Peneliti 

mewawancarai bapak Anam selaku sesepuh Desa atau warga Desa 

Ngadirejo yang pernah melaksanakan tradisi Labuh. Peneliti sekaligus 

menyampaikan maksud kedatangan wawancara serta diberi arahan untuk 

mengadakan pengumpulan data di lapangan pada hari-hari yang 

diinginkan peneliti, dan bapak Anam pun memberi keleluasaan kepada 

peneliti dengan memberi data sesuai kebutuhan peneliti.
9
  

 

D.  Sumber Data 

Sumber data menurut Arikunto adalah subjek dari mana data 

diperoleh.
10

 Maka itu sumber data adalah asal dari mana data itu 

menempel. Sedangkan menurut Lofland yang dikutip Moleong sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan bapak Anam, warga Desa Ngadirejo, pada tanggal 18 September 

2019 jam 09.00 WIB 
10

 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 102 
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selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
11

 Sumber 

data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu 

sumber data yang berupa orang (Person), sumber data yang berupa tempat 

atau benda (Place), dan sumber data berupa simbol (Paper), yang cocok 

untuk penggunaan metode dokumentasi.
12

 Person yaitu sumber data yang 

bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Ngadirejo, Perangkat Desa 

Ngadirejo, Tokoh Ulama Desa Ngadirejo, dan Tokoh Adat Desa 

Ngadirejo. Place yaitu sumber data yang darinya diperoleh gambaran 

tentang situasi dan kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah 

yang dibahas dalam penelitian. Sumber data ini tentunya adalah Desa 

Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek yang menjadi lokasi 

penelitian. Paper yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 

huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain. Data ini diperoleh melalui 

dokumen yang berupa buku, majalah, papan pengumuman, dan dokumen 

lain yang diperlukan. Sebagaimana jenis data yang dikumpulkan penulis, 

maka sumber data dari penelitian ini ada dua yakni: 

1. Sumber Data Primer 

    Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang 

yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut, data yang 

diperoleh melalu wawancara atau kuesioner.
13

 Data primer dari 

                                                           
11

 Moleong, Metodologi Penelitian…, hal. 157 
12

 Fajar Mukti, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar), hal. 74 
13

 Ibid., hal. 134 
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penelitian ini adalah data yang dihasilkan melalui wawancara secara 

langsung dengan informan yang menjadi subjek pelaku tradisi 

Labuh yang dipandang paling mengetahui permasalahan tradisi 

Labuh terutama Kepala Desa Ngadirejo beserta perangkatnya, Tokoh 

Ulama Desa Ngadirejo, Tokoh Adat (sesepuh) Desa Ngadirejo, serta 

para petani yang melakukan tradisi Labuh. 

2. Sumber Data Sekunder 

     Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung 

dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan. Data sekunder dapat 

berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam 

arsip, hasil-hasil penelitian berbentuk laporan, buku-buku, 

dokumentasi, catatan-catatan, atau foto yang dapat memberikan 

informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Adapun 

data sekunder dalam penelitian ini pertama, data lisan berupa 

keterangan dari informan, responden terpercaya yang diperoleh dari 

teknik wawancara. Kedua, kepustakaan berupa buku-buku yang bisa 

melengkapi dan memperjelas data dalam penelitian ini.
14

 Sumber data 

ini sangat diperlukan oleh peneliti, guna memperoleh data yang 

lengkap dan berkualitas, sebab suatu data tidak akan diperoleh tanpa 

adanya sumber data pemilihan. Dan penentuan sumber data tidak 

didasarkan pada banyak sedikitnya jumlah informan, tetapi 

berdasarkan pada pemenuhan kebutuhan data. Selain itu sumber data 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2011), hal. 157 
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juga harus berada dalam situasi yang wajar (natural setting), tidak 

dimanipulasi oleh angket dan tidak dibuat-buat sebagai kelompok 

eksperimen.
15

 Dengan kata lain, sumber data tersebut diambil dalam 

situasi yang alami, apa adanya dan tanpa rekayasa. Sumber penelitian 

ini didapat dari data buku-buku, maupun jurnal penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam suatu penelitian selalu terjadi pengumpulan data. Terdapat 

berbagai jenis teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

disesuaikan dengan sifat peneletian yang dilakukan. Teknik yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

          Dalam observasi ini, Peneliti hadir sebagai peneliti murni bukan 

sebagai guru atau siswa. Pengertian observasi dalam tradisi penelitian 

adalah suatu teknik (pengumpulan data) yang dilakukan dengan cara 

pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Bekerjanya 

hukum dalam masyarakat dapat dideskripsikan secara utuh mendekati 

realitas sosial yang terjadi. Keberanian untuk mengungkapkan 

penemuan dalam upaya pemaduan konsep dasar metodologi penelitian 

hukum dengan metodologi penelitian sosial yang diposisikan sebagai 
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 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2009), hal. 99 
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pelengkap oleh peneliti hukum dituntun oleh dasar-dasar argumentasi 

yang rasional empiris.
16

  

     Dalam keterangan lain dikemukakan bahwa observasi adalah  

pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena 

yang diselidiki.
17

 Dalam sebuah penelitian, observasi manjadi bagian 

hal terpenting yang harus dilakukan oleh peneliti. Sebab dengan 

observasi keadaan subjek maupun objek penelitian dapat dilihat dan 

dirasakan langsung oleh seorang peneliti. Dengan komunikasi dan 

interaksi, peneliti mendapatkan kesempatan untuk mengetahui 

kebiasaan dan aktivitas di sana. Dan dengan melibatkan diri sebagai 

aktivitas subyek, sehingga tidak dianggap sebagai orang asing dengan 

demikian dalam menggunakan metode observasi untuk pengumpulan 

data penulis harus melakukan pengamatan sekaligus juga pencatatan 

terhadap fenomena yang sedang dikumpulkan untuk kebutuhan 

informasinya. Untuk keperluan observasi tersebut peneliti dapat 

melakukan berbagai kegiatan itu diantara lain dalam bentuk: 

a. Membuat daftar pertanyaan yang sesuai dengan gambaran 

informasi yang ingin diperoleh. 

b. Menentukan sasaran observasi dan kemungkinan waktu yang      

dipergunakan untuk melakukan observasi pada sasaran tersebut 

secara lentur 

                                                           
16

 Asmara, Penelitian Budaya Hukum Konsep dan Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar), hal. 97 
17

 Sutrisno Hadi, Metode Resarch 2, (Yogyakarta: Andi offset, 1992), hal. 136 
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c. Melakukan antisipasi berkesan dengan sasaran pokok dan sasaran 

sampingan, serta pertalian antara sasaran yang satu dan yang lain 

sebagai suatu kesatuan.
18

 

    Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam metode ini 

adalah pedoman observasi sebagai dasar dalam melakukan observasi di 

lokasi penelitian. Peneliti menerapkan metode ini untuk mengetahui 

secara langsung proses tata cara persiapan tradisi Labuh dan 

pelaksanaanya di Desa Ngadirejo, sejarah berkembangnya Labuh di Desa 

Ngadirejo, manfaat tradisi Labuh bagi warga Desa Ngadirejo, serta 

pandangan Ulama Desa Ngadirejo mengenai do‟a-do‟a yang dipanjatkan 

dalam tradisi Labuh. 

2. Wawancara Secara Mendalam 

Wawancara secara mendalam merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dengan responden untuk mencapai 

tujuan tertentu.
19

 Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh 

informasi secara langsung, menyelami dunia fikiran dan perasaan 

seseorang, membuat suatu konstruksi kejadian dan pengalaman yang 

telah lalu dan memproyeksikan suatu kemungkinan yang diharapkan 

akan terjadi di masa yang akan datang.
20

 Wawancara mendalam dapat 

diberi makna kombinasi antara pertanyaan-pertanyaan deskriptif, 

struktural dan kontras. Wawancara mendalam dilakukan secara 

                                                           
18

 Ahmad Tanzeh, Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 140 
19

 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE UII Yogyakarta, 2001), hal. 62 
20

 Ibid., hal. 63 
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langsung kepada seorang nara sumber ataudalam bentuk fokus group 

discussion, tergantung pada perjanjian dengannara sumber. Dalam 

penelitian ini, wawancara dilakukan dengan informan langsung. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan terbuka, yang memungkinkan responden memberikan 

jawaban secara luas. Data yang diperoleh dari wawancara mendalam 

berupa pengalaman, pendapat, perasaan, dan pengetahuan key informan 

dan informan mengenai tradisi ritual Labuh. Pada penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada Kepala Desa 

Ngadirejo beserta perangkatnya, Tokoh Ulama, Tokoh Adat (sesepuh) , 

serta masyarakat Desa Ngadirejo yang melakukan tradisi Labuh.
21

 

Berikut nama-nama informan dan narasumber yang berhasil peneliti 

wawancarai: 

No. Nama Profesi 

1. Bapak Musroni Kepala Desa Ngadirejo 

(Narasumber) 

2. Bapak Wandi Sekretaris Desa Ngadirejo 

(Narasumber) 

3. Bapak Supriyadi Carik Desa Ngadirejo 

(Narasumber) 

4. Bapak Kamim Narasumber 

5. Bapak Yasir Informan 

6. Bapak Masruri Informan 

7. Mbah Gani 

 

Tokoh Adat 

(Informan) 

8. Mbah Suparlan Tokoh Adat (Informan) 

9. Bapak Anam Informan 

10. Bapak Suhadi Informan 

11. Kyai Muhammad 

Asrom Musni 

Narasumber  

(Ulama Nahdatul „Ulama) 
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 Hasil wawancara dengan bapak Musroni, Kepala Desa Ngadirejo, pada tanggal 10 

September 2019, jam 09.00 
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12. Gus Munawir Narasumber  

(Ulama Nahdatul „Ulama) 

13. Kyai Tohar Narasumber 

(Ulama Nahdhatul Ulama) 

14. Kyai Asruri Narasumber 

(Ulama Nahdhatul Ulama) 

15. Kyai Fahrudin  Narasumber 

(Ulama Muhammadiyah) 

16. Kyai Tholib Narasumber 

(Ulama Muhammadiyah) 

17. Kyai Nasruddin Narasumber  

(Ulama Muhammadiyah) 

18. Ibu Zulaikah Narasumber  

19 Ibu Rosiana Narasumber 

20. Ibu Yuyun Narasumber 

21. Ibu Nurul Narasumber 

22. Ibu Marsiah Informan 

23. Ibu Mutini Informan 

24. Ibu Siti Informan 

 

3. Dokumentasi  

     Dokumentasi artinya  pengumpulan, pemilihan, pengelolaan, 

dan penyimpanan informasi.
22

 Metode dokumentasi dipakai untuk 

mengumpulkan data dari sumber-sumber dokumen yang mungkin 

mendukung atau bahkan berlawanan dengan hasil wawancara. Teknik 

ini dilakukan untuk memperoleh data yang berupa dokumen atau arsip. 

Metode dokumentasi dilaksanakan untuk melengkapi data yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi. Data yang diperoleh berupa 

tulisan, data-data yang berasal dari Desa Ngadirejo. Dalam penelitian 

ini, teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan 

dokumen-dokumen resmi dari Desa Ngadirejo  Kecamatan Pogalan 

Kabupaten Trenggalek, serta gambar berupa pamflet Labuh. 
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 Ahmad Tanzeh, Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 178 
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F. Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lain-lainya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
23

 Sementara itu Bog dan 

dan Biklen mengemukakan, bahwa analisis data adalah proses pencarian 

dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan 

bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap 

semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang 

ditemukan.
24

 Metode deskripsi yang sesuai dengan penelitian ini ialah 

mempelajari masalah-masalah, dan tata cara yang berlaku dalam 

masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan-

hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta 

proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari 

Tradisi Labuh.  

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non 

hipotesis. Penelitian deskriptif dibedakan dalam dua jenis penelitian 

menurut sifat-sifat analisa datanya, yaitu riset deskriptif yang bersifat 

eksploratif, dan riset deskriptif yang bersifat developmental. Berkenaan 

                                                           
23

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Pendekatan Positivistik, 

Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian 

Agama, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hal. 104 
24

 Robert C. Bogdan, Sari Knop Biklen, Qualitative Research For Education: an 

introduction to theory and methods, (London: Boston London, 1982), hal. 145., lihat juga kutipan 

Ahmad Tanzeh dan Suyitno dalam Tanzeh, Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, hal. 169. 
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dengan metode ini peneliti akan mempelajari dan menelaah masalah-

masalah yang terjadi dan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ngadirejo, 

yang berhubungan dengan tata kehidupan bermasyarakat disana khususnya 

di dalam masalah Tradisi Labuh di Desa Ngadirejo Kecamatan Pogalan 

Kabupaten Trenggalek. Selanjutnya peneliti mendeskripsikan dengan 

analisis dan nalar, dan pada akhirnya dapat diperoleh gambaran yang jelas, 

dan nyata secara deskriptif kualitatif mengenai Tradisi Labuh. Analisis 

data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis data interaktif 

(interactive model) terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan, yaitu:  

1. Reduksi data 

Menurut Miles dan Huberman, reduksi data merupakan suatu 

kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-

catatan yang tertulis di lapangan.
25

 Peneliti memilih mana mana hal-

hal yang pokok, data mana yang harus di buang, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting. Kegiatan reduksi data bagi peneliti kualitatif 

menjadi sangat penting, karena yang bersangkutan dapat memulai 

memilah-milah data mana dan dari data siapa yang harus lebih 

dipertajam.
26

 Reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dengan cara menajamkan bentuk analisis, menggolongkan, 

                                                           
25

 Michael Huberman, Mathew B. Miles, Qualitative Data Analisis, (Beverly Hills: Sage 

Publication, Inc, 1992),  hal. 16 
26

 Depri Liber Sonata, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris Karakteristik Khas 

dari Metode Meneliti Hukum, (Jakarta: Pustaka Kencana), hal. 114 
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mengkategorisasikan ke dalam setiap permasalahan yang diteliti dalam 

bentuk uraian singkat, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, 

dan mengumpulkan data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 

kesimpulan.
27

 Oleh karena itu, peneliti melakukan penyelidikan untuk 

memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari 

keterangan-keterangan secara faktual, serta mengenal masalah-masalah 

dan mendapat pembenaran terhadap keadaan dan praktek yang sedang 

berlangsung.  

2. Penyajian Data 

      Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang berkaitan 

dengan data yang diperoleh dari penelitian secara tersusun yang 

memberikan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan yang tepat. Di dalam penelitian ini, data yang didapat berupa 

kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, 

sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun 

secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik 

kesimpulan. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh disajikan dalam 

bentuk uraian singkat atau teks yang bersifat naratif sesuai dengan 

karakteristik maupun pola penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. 

Dengan mencermati penyajian data ini peneliti akan lebih mudah 

memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 

Artinya apakah peneliti meneruskan analisisnya atau mencoba untuk 

                                                           
27

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 243 
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mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam temuan tersebut, 

ataukah menarik kesimpulan yang benar. Bentuk penyajian data 

penelitian kualitatif yang sering digunakan adalah dalam bentuk teks 

yang bersifat naratif.
28

 Jadi dalam penelitian ini, peneliti menyajikan 

data dalam bentuk uraian singkat, tabel, serta teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

       Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus 

menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan 

maupun setelah selesai di lapangan, langkah berikutnya adalah 

melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil 

kesimpulan ini tentunya berdasrakan hasil analisis data, baik yang 

berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi dan lain-lain 

yang didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan di lapangan.
29

 

Dalam tahapan analisis data ini penulis berusaha untuk menarik 

kesimpulan terhadap data-data yang diperoleh dari lokasi selama 

penelitian berlangsung. Dalam tahap ini diharapkan dapat menjawab 

semua masalah yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian yang 

ditetapkan sebelumnya. Dalam kegiatan penelitian kualitatif, penarikan 

kesimpulan dapat saja berlangsung pada saat proses pengumpulan 

data. Kesimpulan juga dilakukan verifikasi selama penelitian 

berlangsung sehingga makna-makna yang muncul dari data teruji 

                                                           
28

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 258 
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kebenarannya atau validitasnya.
30

 Dalam hal ini bertujuan untuk 

mencari kesamaan data dan didukung dengan bukti-bukti yang valid 

agar penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil kesimpulan yang 

dapat dipercaya. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 

Ada pelaksanaan teknik pemeriksaan, yaitu derajat kepercayaan 

(Credibilty), keteralihan (Transferabilty), kebergantungan (Dependability), 

dan kepastian (Comfirmability).
31

 Dari keempat uji keabsahan data 

tersebut peneliti hanya mengambil uji Credibility atau kepercayaan. 

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

derajat kepercayaan. Hal ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa 

yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan, 

guna menyarankan tiga teknik agar data dapat memenuhi kriteria validitas 

dan reliabilitas, diantaranya adalah:  

1. Perpanjangan Pengamatan keikutsertaan)  

    Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan untuk melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.
32

 Dalam hal ini, 
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 Ibid, hal. 263 
31

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., hal. 324 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 270 
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peneliti melakukan perpanjangan pengamatan selama kurang lebih satu 

minggu. Perpanjangan pengamatan digunakan peneliti untuk menguji 

kredibilitas data penelitian. Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan 

pada pengujian terhadap data yang diperoleh, data yang diperoleh itu 

dicek kembali ke lapangan benar atau tidaknya. Bila setelah dicek ke 

lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan 

pengamatan dapat diakhiri. Hal ini juga menuntut peneliti agar terjun 

ke lokasi penelitian guna mendeteksi dan mempertimbangkan jika 

terdapat data yang berbeda. Pada penelitian ini peneliti membutuhkan 

waktu 

yang lama dalam pengumpulan data sampai benar-benar tidak 

ditemukan lagi data baru yang muncul. 

2. Triangulasi 

     Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk 

membandingkan terhadap data yang telah ditemukan. Teknik ini 

merupakam pemeriksaan keabsahan data yang paling banyak gunakan 

karena dianggap yang paling diandalkan.
33

  

     Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. 

Triangulasi data dilakukan oleh peneliti dengan cara menanyakan 

kebenaran data tertentu yang diperoleh dari Kepala Desa Ngadirejo 

kemudian dikonfirmasikan kepada informan lain. Hasil interpretasi 
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penelitian yang sudah ditulis dengan rapi dalam bentuk catatan 

lapangan atau transkip wawancara pada informan kunci agar 

dikomentari, disetujui atau tidak dan bisa ditambah informan lain jika 

dianggap perlu. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian  

Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, terdapat beberapa tahap 

penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti, yang terdiri dari: 1) Tahap 

Pra Lapangan, 2) Tahap Pengerjaan, 3) Tahap Analisis Data, 4)Tahap 

Analisis Lapangan.
34

 

1. Tahap Pra Lapangan  

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian harus disusun terlebih 

dahulu suatu rencana penelitian. Dalam hal ini peneliti menyusun 

rancangan penelitian yang disusun dalam bentuk proposal penelitian.  

 

b. Memilih Lapangan Penelitian  

  Cara terbaik yang ditempuh dalam penelitian ialah dengan 

jalan mempertimbangkan teori subtantif dan dengan mempelajari 

serta mendalami fokus dan rumusan masalah penelitian. Dalam hal 

ini peneliti memilih lapangan penelitian yang bertempat di Desa 

Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek.  
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c. Mengurus Perizinan  

  Pertama-tama peneliti mengetahui siapa saja yang berwenang 

memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian. Supaya berwenang 

memberikan izin bagi pelaksanaan dalam penelitian adalah Bapak 

Musroni selaku Kepala Desa Ngadirejo saat ini. Peneliti menemui 

secara langsung di lokasi penelitian tepatnya di kediaman Kepala 

Desa untuk mengurus dan memberikan surat izin penelitian yang 

telah didapat dari kampus IAIN Tulungagung. 

d. Menjajaki dan Lapangan Menilai  

Menjajaki dan menilai lapangan dengan maksud dan tujuan 

berusaha mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan 

keadaan alam.
35

 

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Informan adalah orang yang dipilih dan dimanfaatkan untuk    

    memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
36

 

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Peneliti tidak hanya menyiapkan perlengkapan fisik, tetapi juga 

segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan seperti alat 

tulis dan kamera foto. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
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Dalam tahap pekerjaan lapangan latar merupakan kegiatan inti dari 

penelitian yang dibagi atas tiga bagian, yaitu: memahami latar 

penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, berperan serta 

sambil mengumpulkan data.
37

 

a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri  

Untuk memasuki pekerjaan lapangan perlu memahami latar 

penelitian dulu selain itu mempersiapkan dirinya baik secara fisik 

maupun mental. 

b.  Memasuki Lapangan  

Ketika peneliti memasuki lapangan penelitian, maka 

peneliti sudah harus mempunyai persiapan yang matang dan sikap 

yang ramah. Peneliti hendaknya pintar mengurai senyum pada saat 

memasuki lapangan penelitian.  

c. Berperan sambil Mengumpulkan Data  

Data yang ada di lapangan dikumpulkan sesuai keperluan, 

dengan cara dicatat. Catatan itu dibuat pada waktu peneliti 

mengadakan pengamatan atau observasi, wawancara atau 

menyaksikan suatu kejadian tertentu. Data lain yang harus 

dikumpulkan yaitu berupa dokumen gambar dan foto. 

Peneliti melakukan kegiatan wawancara kepada Kepala Desa 

Ngadirejo beserta perangkatnya, Tokoh Ulama Desa Ngadirejo, 

Tokoh Adat Desa Ngadirejo, beserta masyarakat Desa Ngadirejo. 
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3. Tahap Analisis Data 

   Pada tahap ini peneliti mengumpulkan semua data yang telah 

diperoleh selanjutnya data tersebut dikelompokkan berdasarkan 

masing-masing rumusan masalah kemudian dianalisis. Dalam tahap 

analisis ini peneliti memilah dan memilih hasil dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Membedakan data yang penting dan data 

yang tidak penting. Apabila dalam perolehan data, apabila masih ada 

data yang kurang, peneliti kembali melakukan wawancara lagi terkait 

data yang diperlukan. 

4. Tahap Laporan  

Penulisan atau penyusunan laporan ini merupakan kegiatan 

akhir dalam penelitian. Dalam penulisan laporan ini, peneliti 

didampingi oleh seorang pembimbing yang selalu menyempurnakan 

laporan penelitian ilmiah yang berupa skripsi, yang mana peneliti 

dibimbing oleh bapak D.r. Kutbuddin Aibak, M.H.I. Setelah itu 

melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen pembimbing untuk 

mendapatkan kritikan, perbaikan dan saran atau koreksi pembimbing, 

yang kemudian ditindak lanjuti dengan perbaikan atas semua yang 

disarankan oleh dosen pembimbing dengan menyempurnakan hasil 

penelitian. Dalam penulisan skripsi, peneliti telah mengambil langkah-

langkah penelitian sesuai dengan petunjuk dari pedoman penulisan 

skripsi, dan penulisan skripsi ini berisi tentang “Pandangan Ulama Desa 
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Ngadirejo Terhadap Tradisi Labuh Ritual Pra Panen (Studi Kasus Desa 

Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek)”. 


